BAB V

PENUTUP

5. 1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan analisis data dalam pembahasan serta pengujian
hipotesis, dan sesuai dengan tujuan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Customer Orientation berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan pada perusahaan jasa konstruksi di kota Batam
dibuktikan dengan nilai koefisien 0.135 dan nilai signifikan 0.046
2. Competitor Orientation berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan pada perusahaan jasa konstruksi di kota Batam
dibuktikan dengan nilai koefisien 0.194 dan nilai signifikan 0.045
3. Interfunctional Coordination berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan pada perusahaan jasa konstruksi di kota Batam
dibuktikan dengan nilai koefisien 0.219 dan nilai signifikan 0.049
4. Intensitas Persaingan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan pada perusahaan jasa konstruksi di kota Batam
dibuktikan dengan nilai koefisien 0.133 dan nilai signifikan 0.047
5. Intensitas Persaingan tidak memoderasi pengaruh  customer
orientation terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi dikota
Batam dibuktikan dengan nilai koefisien 0.045 dan nilai signifikan

0.115
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6. Intensitas Persaingan tidak memoderasi pengaruh competitor
orientation terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi dikota
Batam dengan nilai koefisien 0.002 dan nilai signifikan 0.929
7. Intensitas Persaingan tidak memoderasi pengaruh interfuntional
coordination terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi di kota
Batam dengan nilai koefisien -0.018 dan nilai signifikan 0.669
5.2 Implikasi Penelitian
5.2.1 Praktis
Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi masukan untuk perusahaan jasa
kontruksi di kota Batam dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahan dapat
menentukan langkah langkah strategis berdasarkan hasil penelitian yaitu Market
Orientation berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, dengan lebih
memperhatikan Market Orientation diharapkan kinerja perusahaan akan semakin
meningkat.

Statistik deskriftif menunjukkan Customer orientation adalah dimensi
market orientation yang memiliki pengaruh yang paling kuat diantara dua dimensi
lainnya terhadap kinerja perusahaan sebagai faktor penting yang mempengaruhi
keunggulan bersaing untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Ini terlihat dari nilai
tingkat capaian responden sebesar 78.53%.Walaupun begitu nilai ini masih
tergolong kedalam kriteria sedang, berdasarkan hasil peneltian ini langkah
kebijakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan terus melakukan
monitoring dalam hal melayani kebutuhan pelanggan, meningkatkan nilai

pelanggan, pemahaman akan kebutuhan pelanggan, mengukur kepuasan
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pelanggan secara sistematis dan memperhatikan layanan purna jual. Dengan kata
lain bahwa perusahaan jasa konstruksi yang berorientasi terhadap customer akan
berpengaruh positif terhadap pengembangan perusahaan dimasa yang akan datang
hingga dapat meningkatkan kategorinya menjadi baik atau tinggi
Statistik deskriptif competitor orientation memperlihatkan  kategori
sedang yaitu dengan nilai TCR 72.55%. Berdasarkan hasil ini langkah langkah
yang perlu diambil diantaranya, senantiasa aktif memperhatikan kekuatan dan
kelemahan pesaing sehingga perusahaan bisa menciptakan nilai yang lebih tanpa
mudah ditiru oleh pesaingnya, selalu siap dengan respon yang cepat dalam hal
melayani konsumen, berbagi informasi mengenai strategi pesaing akan sangat
membantu untuk peningkatan kualitas layanan yang lebih baik untuk keunggulan
bersaing perusahaan. Hal lain yang bisa dilakukan adalah mencari tahu tentang
informasi atau hal-hal baru yang terjadi dalam lingkungan industri konstruksi,
seperti informasi tentang kondisi pasar, perubahan selera konsumen. Dengan kata
lain bahwa perusahaan jasa konstruksi yang berorientasi terhadap pesaing akan
berpengaruh positif terhadap pengembangan perusahaan dimasa yang akan datang
hingga dapat meningkatkan kategorinya menjadi tinggi atau sangat tinggi
Interfunctional coordination sebagai dimensi ketiga dari market orientation
berada pada kategori sedang dengan nilai TCR pada statistik deskriptif sebesar
75.5.% Untuk itu diperlukan peningkatan terhadap komunikasi tentang informasi
pelanggan yaitu dengan memperjelas kerjasama setiap bagian dalam perusahaan
dengan saling berbagi informasi dan memperkuat koordinasi antar departemen

untuk tujuan kepuasan konsumen. Kerjasama seperti mempromosikan citra
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perusahaan secara positif, tidak hanya itu peningkatkan fungsi perusahaan dalam
melayani konsumen sangat diperlukan untuk peningkatan dan kemajuan
perusahaan seperti memperbaiki kualitas pelayanan agar tidak terjadi kesenjangan
diantara konsumen. Seperti yang disarankan oleh Kirca, Jayachandran & Bearden
(2005) bahwa ‘sentralisasi mungkin tidak menghambat Market Orientation, bisa
disimpulkan bahwa organisasi dengan struktur pengambilan keputusan terpusat
dapat mencegah dari terhambatnya aliran informasi yang penting bagi Market
Orientation dengan berfokus pada top manajemen, keterhubungan antar
departemen. Selain itu, penting untuk top manajemen untuk meningkatkan
pengetahuan mereka tentang Market Orientation dan strategi untuk
mengimplementasikannya.

Variabel Intensitas persaingan memiliki statistik deskriptif dengan kategori
tinggi dengan nilai TCR 80.1. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat persaingan
antar perusahaan jasa konstruksi maka akan mendorong Kinerja perusahaan yang
lebih baik. dalam hal ini untuk dapat bersaing perusahaan jasa konstruksi harus
meningkatkan promosi perusahaan baik dalam kualitas, pelayanan yang lebih
baik, keunggulan perusahaan dan lain lain. Dengan semakin baiknya kinerja
Perusahaan juga akan sangat erat pengaruhnya terhadap pertumbuhan pangsa
pasar perusahaan tersebut. Salah satu indikator pangsa pasar meningkat adalah
jumlah customer juga akan semakin meningkat dengan diiringi dengan layanan

yang semakin baik.
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5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian

Sebagaimana penelitian lainnya, dalam penelitian masih memiliki
beberapa keterbatasan, diantaranya penelitian ini dilakukan di kota Batam dan
hanya fokus pada usaha jasa konstruksi , oleh karena itu hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan sama dengan sektor indutri lainnya seperti indistri
pengolahan , industri telekomunikasi dan lainnya . Penelitian ini hanya
menitikberatkan kajian pada market orientation dan intensitas persaingan sebagai
faktor penentu terhadap kinerja perusahaan dimana variabel variabel lain yang
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan diabaikan atau dianggap konstan. Jumlah
responden dalam penelitian ini masih relatif sedikit yaitu 76 responden Dalam
analisis data penelitian ini menggunakan program SPSS. Adapun saran - saran
dalam penelitian ini seperti penelitian yang akan datang dapat mereplikasi model
penelitian ini dan selanjutnya mengujikan kepada sektor industri pengolahan,
telekomunikasi dan sektor lainnya.
Kemudian penelitian yang akan datang dapat mempertimbangkan ataupun
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan jasa
konstruksi di kota Batam. Seperti variabel bauran pemasaran ( produk, harga,
promosi, distribusi, people, proses, dan physical evidence ). Jumlah responden
yang lebih banyak bisa dipertimbangkan untuk hasil penelitian yang lebih baik.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan alternatif penggunaan program

lain dalam analisis data seperti AMOS, PLS, dan juga Lisrel
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